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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan proses IPA di Sekolah Dasar, 

salah satunya di daerah Purwakarta. Untuk mengatasi permaasalahan ini penliti mencoba 

menerapkan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses 

IPA yaitu model pembelajaran Picture and Picture. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui keterampilan proses IPA baik sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran  Picture and Picture , serta pengaruh dari model pembelajaran Picture and 

Picture terhadap keterampilan proses IPA siswa kelas V. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen Single Subject Research (SSR) 

atau penelitian subjek tunggal dengan desain A-B. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

sebanyak empat, yaitu HH, RTF, MIA, dan RR. Sedangkan untuk pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi dan tes yang akan dianalisis serta disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 

model pembelajaran Picture and Picture dapat memberikan pengaruh  terhadap 

peningkatan keterampilan proses IPA pada subjek HH, RTF, MIA, dan RR, serta 

menunjukkan dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture dapat 

mempengaruhi aktivitas siswa. Hal tersebut ditnjukkan dengan bentuk persentase pada 

aktivitas siswa yang menunjukkan peningkatan di tiap sesi intervensi. Dari hal itu dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture mampu meningkatkan 

keterampilan proses IPA siswa pada subjek HH, RTF, MIA, dan RR.   

 

Kata Kunci: model pembelajaran picture and picture, keterampilan proses  

 

Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan yang diperlukan guna 

memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-

hukum, dan teori-teori sains. Dengan menyertakan keterampilan-keterampilan kognitif 

yang dimiliki siswa, diharapkan siswa mampu memperluas penguasaan konsep yang telah 

didapat dalam pembelajaran. Sehingga penguasaan konsep dalam ranah kognitif siswa 

dapat dipengaruhi oleh keterampilan proses. 

Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana salah satunya dengan melalui kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan antara peserta didik dengan pendidik, dalam kegiatan 

pembelajaran seperti proses belajar mengajar pun tidak luput dari masalah-masalah belajar. 

Masalah belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang dialami oleh peserta didik dan 

menghambat kelancaran proses belajarnya (menurut Setiawati dan Chudari, hlm 76 2007). 
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Masalah-masalah belajar ini tidak hanya dialami oleh peserta didik yang lambat saja dalam 

belajarnya, tetapi juga dapat menimpa peserta didik yang pandai atau cerdas. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran maka dibutuhkannya inovasi ataupun strategi 

dalam pelaksanaan pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model-model 

pembelajaran yang inovatif sehingga diharapkan dari pembelajaran yang menggunakan 

model-model pemmbelajaran yang inovatif dapat memberikan pengalamman kepada 

peserta didik (menurut Rati dan Ayu hlm 47, 2011). Pengalaman yang diberikan guru 

kepada peserta didik dengan memmberikan pengalaman bagi peserta didik untuk 

melakukan sesuatu akan memberikan dampak besar dalam pemahaman dan penguasaan 

kompetensi yang dituntut. 

Model pembelajaran adalah pedomman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media, dan alat penilaian 

pembelajaran yang sesuai dengan prosedur atau pola yang sistematis (menurut Afandi, 

Chamalah, dan Wardani hlm 16 : 2013). Salah satu model pembelajaran inovatif pada 

kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan mmodel pembelajaran dimana peserta didik akan terbagi menjadi beberapa 

kelompok-kelommpok  kecil yang anggotanya terdiri dari empat hingga lima peserta didik 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen dan peserta didik akan bekerja dan 

belajar secara kolaboratif dengan kelompoknya ( menurut Nurdyansyah dan Fahyuni, 

hlmm 53 : 2016). 

Dalam model pembelajaran kooperatif terbagi menjadi ke dalam beberapa tipe, salah 

satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yaitu picture and picture. Model 

pembelajaran kooperatif tipe picture and picture  ini mengandalkan gambar sebagai media 

dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut Jaedun 

(2011: 5) penelian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti seacra 

sengaja dengan memberikan perlakuan tertentu atau treatment kepada subjek yang diteliti 

dengan tujuan mengetahui akibat dari sesuatu kejadian/kedaan yang akan diteliti. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Desain A-B. Menurut Sunanto, Takeuchi, 

& Nakata (2005: 55) Subyek tunggal desain A-B merupakan desain dasar dari penelitian 
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eksperimen. Dalam penelitian ini menggunakan 4 subjek yaitu HH, RSF, INA, dan RR. 

Adapun hasil  belajar pada subjek dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1 Hasil Belajar Subjek 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pertama yaitu dengan menentukan hasil baseline terlebih dahulu, 

lalu dengan menentukan hasil intervensi pada tiap-tiap subjek. Adapun hasil dan 

pembahasan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Rangkuman Hasil Analisis dalam Kondisi Keterampilan Proses IPA 

Subjek HH 

Kondisi 
Keterampilan Proses IPA 

Baseline (A) Intervensi (B) 

Panjang Kondisi 3 3 

Kecenderungan 

arah 

 

(+) 

 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

100% 

(stabil) 

100% 

(stabil) 

Jejak  

Data 

 

(+) 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Stabil 

52% - 65% 

Stabil 

74% - 82% 

Perubahan  

Level 

65% - 52% 

(+13) 

82% - 74% 

(+8) 

 Deskripsi rangkuman hasil analisis dalam kondisi keterampilan proses siswa subjek 

HH, sebagai berikut: 

 Panjang kondisi dalam penelitian ini pada fase baseline (A) dilakukan sebanyak 3 

sesi dan juga fase intervensi (B) sebanyak 3 sesi. 

No Nama Nilai 

A1 A2 A3 B1 B2 B3 

1. HH 52 62 63 74 77 82 

2. RSF 42 37 44 73 78 81 

3. INA 45 50 52 73 78 81 

4. RR 38 36 40 68 73 78 
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 Kecenderungan arah dalam penelitian ini pada fase baseline (A) meningkat, dan fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Kecenderungan stabilitas dalam penelitian ini, pada fase baseline (A) dan fase 

intervensi (B) adalah 100% atau stabil. 

 Jejak data pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) meningkat, dan juga fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Level stabilitas pada keterampilan proses IPA adalah stabil dengan rentang pada fase 

baseline (A) 52% - 65% dan fase intervensi (B) 74% - 82%. 

 Perubahan level pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) adalah (+13) dan 

fase intervensi (B) adalah (+8). 

Tabel 3 Rangkuman Hasil Analisis dalam Kondisi Keterampilan Proses IPA 

Subjek RSF 

Kondisi 
Keterampilan Proses IPA 

Baseline (A) Intervensi (B) 

Panjang Kondisi 3 3 

Kecenderungan 

arah 

 

(-) 

 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

   100% 

(stabil) 

100% 

(stabil) 

Jejak  

Data 

 

(-) 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Stabil 

42% - 44% 

Stabil 

72% - 78% 

Perubahan  

Level 

44% - 42% 

(+2) 

78% - 72% 

(+6) 

 Deskripsi rangkuman hasil analisis dalam kondisi keterampilan proses siswa subjek 

RSF, sebagai berikut: 

 Panjang kondisi pada penelitian ini yaitu fase baseline (A) dilakukan sebanyak 3 sesi 

dan fase intervensi (B) sebanyak 3 sesi. 

 Kecenderungan arah dalam penelitian ini pada fase baseline (A) menurun, dan fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Kecenderungan stabilitas dalam penelitian ini, pada fase baseline (A) dan fase 

intervensi (B) adalah 100% atau stabil. 
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 Jejak data pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) menurun, dan juga fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Level stabilitas pada keterampilan proses IPA adalah stabil dengan rentang pada fase 

baseline (A) 42% - 44% dan fase intervensi (B) 72% - 78% 

 Perubahan level pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) adalah (+2) dan fase 

intervensi (B) adalah (+6). 

Tabel 4 Rangkuman Hasil Analisis dalam Kondisi Keterampilan Proses IPA 

Subjek INA 

Kondisi 
Keterampilan Proses IPA 

Baseline (A) Intervensi (B) 

Panjang Kondisi 3 3 

Kecenderungan 

arah 

 

(+) 

 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

   100% 

(stabil) 

100% 

(stabil) 

Jejak  

Data 

 

(+) 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Stabil 

45% - 52% 

Stabil 

75% - 81% 

Perubahan  

Level 

52% - 45% 

(+7) 

81% - 75% 

(+6) 

 Deskripsi rangkuman hasil analisis dalam kondisi keterampilan proses siswa subjek 

INA, sebagai berikut: 

 Panjang kondisi pada penelitian ini yaitu fase baseline (A) dilakukan sebanyak 3 sesi 

dan fase intervensi (B) sebanyak 3 sesi. 

 Kecenderungan arah dalam penelitian ini pada fase baseline (A) menurun, dan fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Kecenderungan stabilitas dalam penelitian ini, pada fase baseline (A) dan fase 

intervensi (B) adalah 100% atau stabil. 

 Jejak data pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) meningkat, dan juga fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Level stabilitas pada keterampilan proses IPA adalah stabil dengan rentang pada fase 

baseline (A) 45% - 52% dan fase intervensi (B) 75% - 81% 
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 Perubahan level pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) adalah (+7) dan fase 

intervensi (B) adalah (+6). 

Rangkuman Hasil Analisis dalam Kondisi Keterampilan Proses IPA Subjek RR 

Kondisi 
Keterampilan Proses IPA 

Baseline (A) Intervensi (B) 

Panjang Kondisi 3 3 

Kecenderungan 

arah 

 

(+) 

 

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

   100% 

(stabil) 

100% 

(stabil) 

Jejak  

Data 

 

(+) 

 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Stabil 

36% - 40% 

Stabil 

73% - 78% 

Perubahan  

Level 

40% - 36% 

(+4) 

78% - 73% 

(+5) 

 Deskripsi rangkuman hasil analisis dalam kondisi keterampilan proses siswa subjek 

INA, sebagai berikut: 

 Panjang kondisi pada penelitian ini yaitu fase baseline (A) dilakukan sebanyak 3 sesi 

dan fase intervensi (B) sebanyak 3 sesi. 

 Kecenderungan arah dalam penelitian ini pada fase baseline (A) menurun, dan fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Kecenderungan stabilitas dalam penelitian ini, pada fase baseline (A) dan fase 

intervensi (B) adalah 100% atau stabil. 

 Jejak data pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) meningkat, dan juga fase 

intervensi (B) meningkat. 

 Level stabilitas pada keterampilan proses IPA adalah stabil dengan rentang pada fase 

baseline (A) 36% - 40%dan fase intervensi (B) 73% - 78% 

 Perubahan level pada keterampilan proses IPA fase baseline (A) adalah (+4) dan fase 

intervensi (B) adalah (+5). 

Berdasarkan data di atas, tahap penelitian yang pertama yaitu tahap baseline dan 

tahap kedua dalam penelitiann ini adalah intervensi. Pada tahap baseline subjek RSF dan 

RR menurun, sedangkan subjek INA dan HH meningkat. Adapun pada tahap intervensi 
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subjek HH, RSF, INA, dan RR mengalami peningkatan. Hal ini menujukkan adanyan 

peningkatan pada tahap intervensi pada setiap subjek. 

KESIMPULAN 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran picture and picture pada materi siklus air dapat 

meningkatakan keterampilan proses IPA pada siswa. Hasil perolehan data menunjukkan 

adanya peningkatan pada subjek pada tahap intervesi atau setelah diberikannya treatment 

dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. Dengan menggunakan 

model pembelajran picture and picture  dapat membuat pembelajaran lebih menarik, dan 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
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